STRATEGI KOMUNIKASI PERSUASIF GURUKELAS
KEPADA SISWA DALAM MEMBENTUK KARAKTER
MENGHAFAL AL-QUR'AN DI TK ISLAM TERPADU AL
MUSYAWARAH KOTA BANDUNG

¹Intan Fatmasari
Universitas sains Indonesia 
Email: fatmasari.intan190203@gmail.com

Abstrak
This This research was motivated bythe importance of teachers’ persuasive communication strategies in developing Qur’anic memorization habits among early childhood students at TK Islam Terpadu Al-Musyawarah. Differences in children’s abilities, emotional conditions, and memorization focus indicate the need for communication approaches suited to early childhood characteristics. This study aimed to identify teachers’ persuasive communication strategies and the obstacles faced in developing Qur’anic memorization character.
The research used a descriptive qualitative approach with data collected through observation,in-depth interviews, and documentation. Data analysis used Carl I. Hovland’s persuasive communication theory, including source, message, and audience. This study was also strengthened by Melvin L. DeFleur and Sandra Ball-Rokeach’s persuasive strategy approach, including psychodynamic, sociocultural, and meaning construction strategies.
The results showed that teachers applied persuasive strategies through memorization repetition, Islamic habituation, motivation, and communication adjustments based on children’s psychological conditions. Obstacles included unstable emotions, lack of focus during learning, and limited memorization assistance at home. This study shows that persuasive communication strategies contribute to shaping religious character in early childhood.
Kata kunci: early childhood, persuasive communication, Qur’anic character, Tahfidz, Teacher Strategy.



Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya strategi komunikasi persuasif guru dalam membentuk kebiasaan menghafal Al-Qur’an pada anak usia dini di TK Islam Terpadu Al-Musyawarah Kota Bandung. Variasi kemampuan anak, kondisi emosional, serta kurang optimalnya proses pengulangan hafalan menunjukkan perlunya pendekatan komunikasi yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi persuasif guru kelas serta hambatan yang dihadapi dalam proses pembentukan karakter menghafal Al-Qur’an. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan teori komunikasi persuasif Carl I. Hovland yang meliputi source, message, dan audience. Selain itu, penelitian ini juga diperkuat dengan pendekatan strategi persuasif Melvin L. DeFleur dan Sandra Ball-Rokeach yang mencakup psychodynamic strategy, sociocultural strategy, dan meaning construction strategy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi persuasif melalui pendekatan pengulangan hafalan, pembiasaan Islami, pemberian motivasi, dan penyesuaian komunikasi sesuai kondisi psikologis anak. Hambatan penelitian meliputi kondisi emosional anak yang mudah berubah, kurang fokus saat pembelajaran, serta kurangnya pendampingan hafalan di rumah. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi persuasif berperan penting dalam membentuk karakter religius anak usia dini.
Kata Kunci: Anak Usia Dini, Karakter Qur’ani, Komunikasi Persuasif, Strategi Guru, Tahfidz Al-Qur’an.

Pendahuluan 
Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam proses pembentukan karakter anak. Pada masa ini, anak berada dalam fase golden age sehingga nilai-nilai yang ditanamkan sejak dini akan memengaruhi perkembangan perilaku dan kebiasaan anak pada tahap berikutnya. Salah satu bentuk pendidikan karakter yang banyak diterapkan pada lembaga pendidikan Islam yaitu melalui program tahfizh Al-Qur’an.
Program tahfizh Al-Qur’an tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan hafalan anak, tetapi juga membentuk karakter Qur’ani seperti disiplin, tanggung jawab, konsistensi, dan adab Islami. Namun dalam praktiknya, kemampuan hafalan anak belum selalu diikuti pembentukan karakter Qur’ani secara optimal.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di TK Islam Terpadu Al-Musyawarah Kota Bandung, ditemukan beberapa fenomena seperti anak mudah bosan saat muroja’ah, kurang konsisten mengulang hafalan, serta perilaku Qur’ani yang belum stabil. Selain itu, anak usia dini saat ini termasuk generasi alpha yang memiliki karakteristik mudah terdistraksi dan membutuhkan pendekatan emosional dalam proses pembelajaran.
Dalam kondisi tersebut, guru kelas memiliki peran penting karena guru menjadi pihak yang paling sering berinteraksi dengan siswa setiap hari. Guru tidak hanya berperan menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga membangun komunikasi, pembiasaan, motivasi, dan keteladanan kepada siswa.
Penelitian terdahulu lebih banyak membahas metode tahfizh, media hafalan, dan capaian hafalan anak. Sedangkan penelitian mengenai strategi komunikasi persuasif guru kelas dalam membentuk karakter menghafal Al-Qur’an masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana strategi komunikasi persuasif guru kelas diterapkan dalam membentuk karakter menghafal Al-Qur’an pada anak usia dini.
Metode penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam berdasarkan kondisi alami di lapangan. Lokasi penelitian dilakukan di TK Islam Terpadu Al-Musyawarah Kota Bandung. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas, kepala sekolah, dan orang tua siswa.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh data secara mendalam mengenai strategi komunikasi guru. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung interaksi guru dan siswa selama pembelajaran tahfizh berlangsung. Sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menjadi instrumen utama penelitian yang dibantu dengan pedoman wawancara dan observasi.Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Hasil dan pembahasan 
Strategi komunikasi persuasif guru kelas dalam membentuk karakter menghafal Al-Qur’an di TK Islam Terpadu Al-Musyawarah Kota Bandung dilakukan melalui pendekatan komunikasi yang menyesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Dalam proses pembelajaran tahfizh, guru tidak hanya berfokus pada kemampuan anak dalam menghafal ayat Al-Qur’an, tetapi juga membentuk kebiasaan dan karakter Qur’ani melalui komunikasi yang dilakukan secara berulang, lembut, dan konsisten. Strategi komunikasi persuasif diterapkan melalui pembiasaan muroja’ah, pemberian motivasi, pendekatan emosional, serta keteladanan dalam aktivitas sehari-hari. Guru berupaya membangun kedekatan emosional dengan siswa agar anak merasa nyaman dan lebih mudah menerima arahan selama proses pembelajaran berlangsung.
Dalam penerapan strategi komunikasi persuasif, guru membangun komunikasi melalui pengulangan hafalan secara rutin setiap hari. Kegiatan muroja’ah dilakukan secara bertahap dan berulang agar anak terbiasa menghafal Al-Qur’an serta memiliki kedisiplinan dalam menjaga hafalan. Selain itu, guru juga menggunakan pendekatan pembiasaan Islami seperti membaca doa sebelum belajar, menjaga adab saat menghafal, serta membiasakan anak mendengarkan dan melafalkan ayat Al-Qur’an secara bersama-sama. Pembiasaan tersebut dilakukan untuk membentuk karakter religius anak sejak usia dini melalui aktivitas yang dilakukan secara konsisten dalam lingkungan sekolah.
Selain pembiasaan, guru juga menerapkan strategi motivasi dan apresiasi kepada siswa. Guru memberikan pujian, dukungan, serta penghargaan sederhana kepada anak yang mampu mengikuti kegiatan tahfizh dengan baik. Strategi ini dilakukan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan semangat anak dalam menghafal Al-Qur’an. Dalam kondisi tertentu, guru menyesuaikan cara berkomunikasi sesuai kondisi emosional anak. Ketika anak terlihat bosan, kurang fokus, atau tidak ingin mengikuti kegiatan hafalan, guru menggunakan pendekatan yang lebih lembut dan persuasif agar anak tetap merasa nyaman selama pembelajaran berlangsung. Pendekatan emosional tersebut menunjukkan bahwa komunikasi guru tidak hanya bersifat instruktif, tetapi juga memperhatikan kondisi psikologis anak usia dini.
Berdasarkan teori komunikasi persuasif Carl I. Hovland, strategi komunikasi guru terlihat melalui unsur source, message, dan audience. Guru sebagai source atau komunikator memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan-pesan persuasif kepada siswa. Kredibilitas guru terlihat melalui sikap sabar, konsisten, serta kemampuan membangun kedekatan dengan anak. Kemudian message atau pesan yang disampaikan berupa motivasi, pembiasaan, dan nilai-nilai Qur’ani yang diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Sedangkan audience dalam penelitian ini yaitu siswa anak usia dini yang memiliki karakteristik mudah bosan, aktif, dan membutuhkan pendekatan emosional dalam proses pembelajaran.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya penerapan strategi persuasif berdasarkan pendekatan Melvin L. DeFleur dan Sandra Ball-Rokeach. Pada psychodynamic strategy, guru membangun motivasi dan penguatan emosional kepada siswa melalui pujian, perhatian, dan pendekatan yang lembut. Strategi ini dilakukan untuk memengaruhi kondisi psikologis anak agar lebih semangat dalam menghafal Al-Qur’an. Pada sociocultural strategy, pembentukan karakter menghafal Al-Qur’an dipengaruhi oleh lingkungan sekolah Islami, pembiasaan tahfizh, serta kerja sama antara guru dan orang tua dalam mendampingi hafalan anak. Sedangkan pada meaning construction strategy, guru membentuk makna dan kebiasaan religius melalui aktivitas pembiasaan sehari-hari seperti muroja’ah bersama, membaca doa, dan menjaga adab selama pembelajaran berlangsung.
Dalam proses pembentukan karakter menghafal Al-Qur’an, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan yang dihadapi guru. Hambatan utama yaitu kondisi emosional anak yang mudah berubah sehingga memengaruhi fokus dan minat anak saat kegiatan hafalan berlangsung. Anak usia dini cenderung mudah bosan dan memiliki rentang perhatian yang pendek sehingga guru perlu terus menyesuaikan strategi komunikasi selama proses pembelajaran. Selain itu, kurangnya pendampingan hafalan di rumah juga menjadi hambatan dalam menjaga konsistensi hafalan anak. Tidak semua orang tua memiliki waktu dan kemampuan yang sama dalam mendampingi muroja’ah anak di rumah sehingga perkembangan hafalan setiap anak menjadi berbeda.
Di sisi lain, terdapat beberapa faktor pendukung yang membantu keberhasilan strategi komunikasi persuasif guru. Lingkungan sekolah yang Islami dan pembiasaan tahfizh yang dilakukan secara rutin menjadi faktor penting dalam membentuk karakter religius anak. Selain itu, kerja sama antara guru dan orang tua juga membantu menjaga konsistensi pembiasaan hafalan baik di sekolah maupun di rumah. Dukungan lingkungan yang positif membuat anak lebih terbiasa mendengarkan, menghafal, dan menerapkan nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi persuasif memiliki peran penting dalam membentuk karakter menghafal Al-Qur’an pada anak usia dini. Komunikasi yang dilakukan secara persuasif, konsisten, dan sesuai kondisi psikologis anak mampu membantu proses pembiasaan religius serta meningkatkan kedisiplinan dan semangat anak dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan demikian, komunikasi guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter Qur’ani pada anak usia dini.
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